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Abstrak

Kemampuan membaca pemahaman cerita anak siswa kelas"V*SDN Jatirowo II sangat kurang. Untuk mengatasi masalah
tersebut digunakan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)w Setelah dilakukan tindakan dengan strategi
Directed Reading Thinking Activity (DRTA), kemampuan membaca pemahaman,siswa meningkat. Tahap siklus I rata-rata
nilai keaktifan siswa sebesar 86,37, sedangkan petsentase ketuntasan belajar sebesar 73, 68% dengan jumlah siswa yang
mengalami ketuntasan belajar sebanyak*14 siswardari 19 siswa yangsada,/danipada,siklus II rata-rata nilai keaktifan siswa
menjadi 90, 79, sedangkan preséntasi ketuntasan belajarmenjadisl00% dengan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan
belajar sebanyak 19 siswa.

Kata kunci: strategi Divectéd Reading Thinking Activity (DRTA), cerita-anaku(fabel), ‘aktivitasibelajar, hasil belajar

Abstract

The ability of read the understanding of V"SDN Jatirowo. Il class student child story very less. To solve the problem used
by using Directed Reading Thinking Activity strategy ( DRTA). After-conducted action with Directed Reading Thinking
Activity strategy (DRTA), the ability of readsthe understanding’ of student mount. The first cycles mean phase assess
livelines of student equal to 86,37, while,complete-percentage learn-equal fo 73, 68% with amount of complete natural
student learn counted 14 student.from 19 existing student, and atthe second-cycles assess livelines of student become 90,
79, while complete presentation learn to become 100%with amountof complete natural student learn counted 19 student .

Keywords: Directed Reading Thingkng Activityl(DRTA), child story«(fabel), student's activities, the result of study

observasi yang dilakukan di kelas V SDN Jatirowo II
Mojokerto saat proses pembelajaran bahasa Indonesia pada
kegiatan membaca cerita anak, diketahui bahwa banyak

Pendahuluan

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang

semakin canggih menuntut terciptanya masyarakat yang
gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dapat
dilakukan  melalui membaca untuk  memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin
meningkatkan kecerdasannya sehingga lebih mampu
menjawab tantangan- tantangan hidup dimasa-masa yang
akan datang.

Masalah yang sering ditemukan dalam membaca adalah
kurangnya pemahaman siswa terhadap bacaan. Sama
halnya dengan masalah yang dihadapi oleh siswa kelas V
SDN Jatirowo II Mojokerto yang tingkat membaca
pemahaman cerita anak kurang begitu dalam. Hasil
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siswa yang belum bisa memahami cerita anak yang telah
diberikan gurunya, hal ini dapat diketahui dari hasil tes
yang belum maksimal. Ada 11 siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM dari 19 siswa yang ada. Dalam
pembelajaran itu, guru menggunakan metode ceramah
untuk menjelaskan pemahaman materi tentang cerita anak,
guru tampak sangat bersemangat dalam menjelaskan,
namun siswa terlihat kurang aktif dalam pembelajaran.
Perilaku siswa dalam menerima pelajaran kurang
mendukung sehingga proses belajar menjadi terganggu.
Hal ini terlihat dari seringnya beberapa siswa menguap dan
mengobrol dengan teman sebangkunya. Guru menyuruh



siswa membaca cerita anak secara bergantian, selanjutnya
siswa diberi kesempatan lagi untuk membaca di dalam
hati. Pada kesempatan itu guru membuat pertanyaaan dan
ditulis di papan tulis. Siswa yang sudah selesai membaca
cerita anak, menutup buku pelajaran dan menunggu
gurunya menulis pertanyaan yang ada di papan tulis.
Tanpa ada penjelasan lebih lanjut dari guru, siswa disuruh
untuk mengerjakan soal-soal yang sudah diberikan oleh
guru. Kurang adanya persiapan guru dalam menyajikan
soal-soal sehingga siswa menunggu guru menulis.
Kegiatan pembelajaran ini terlihat kurang efektif dalam
pemanfaatan waktu.

Masalah-masalah di atas menuntut agar pengajaran
membaca pemahaman harus segera diperbaiki sehingga
tidak berlarut-larut dan menyebabkan masalah baru. Untuk
itu dipilihkan strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki
rendahnya kemampuan membaca pemahaman _siswa,
karena strategi ini memiliki beberapa _kelebihan,
diantaranya yaitu : 1) memfokuskan keterlibatan siswa
dengan  teks, karena siswa meémprediksi gdan
membuktikannya ketika mereka membaea, 2)smendorong
siswa berpikir dengan jalan pikiran imereka, sendiri, yaitu
dengan membuat prediksi tentang” apa“yang ‘akan, terjadi
dan apa yang tersirat dalam pesan teks, 3).strategi ini
disertai dengan media pendukung;idalam hal 1ni imedia
yang digunakan adalah media /gambar, ‘sehingga lebih
membantu pemahaman siswa dalam memahami cerita
anak.

Hubungan strategi Directed Reading, Thinking Activity
(DRTA) dengan peningkatan membaca pemahaman cerita
anak yaitu siswa dapat ‘terlibat langsung ‘dengan teks,
karena disini siswa akan 'berpikir keras untuk membuat
prediksi sesuai dengan judul dan gambar-yang diberikan
oleh guru sehingga akan ‘mempermudah-.siswa dalam
memahami isi suatu bacaan. Kemampuan “memptediksi
disini siswa diajak befikir; ".lebih tepatnya yaitu
menggambarkan isi bacaan ‘yang dibetikan,,. dengan
demikian daya pemahaman siswa ‘setelah mencecokkan
prediksi dengan bacaan yang telah, dibaca menjadi lebih
kuat. Hal ini juga diperkuat oleh adanya“penelitian yang
pernah dilakukan oleh Anggun Prima Anatriasdengan judul
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Anak Melalui Strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) Pada Siswa Kelas V SDN Kebun Sari 01 Jember
Tahun Pelajaran 2012/2011, diperoleh hasil bahwa adanya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman, dari
kondisi awal ke siklus I dan ke siklus II. Hasil tes siklus I
diketahui yaitu skor rata-rata kelas 60,16 menjadi 79,86,
skor rata- rata ini mengalami peningkatan sebesar 19,70
dengan ketuntasan 100%. Sementara pada siklus II skor
rata-rata kelas menjadi 88,56, skor rata-rata tersebut
mengalami peningkatan sebesar 9,90 dari siklus I dengan
ketuntasan 100%. Berdasarkan kelebihan-kelebihan yang
telah diuraikan dan dengan adanya suatu penelitian yang
pernah ada maka strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) dipilih untuk membantu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman cerita anak siswa kelas
V SDN Jatirowo II Mojokerto.
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Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) bagaimanakah
proses penerapan strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) yang dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar kemampuan membaca pemahaman cerita anak
siswa kelas V SDN Jatirowo II Mojokerto? (2)
bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar siswa dalam
penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) pada materi membaca pemahaman cerita anak
siswa kelas V SDN Jatirowo II Mojokerto?(3)
bagaimanakah peningkatan hasil belajar kemampuan
membaca pemahaman cerita anak siswa V SDN Jatirowo II
Mojokerto melalui strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA)?. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
mendeskripsikan proses penerapan strategi Directed
Reading  Thinking  Activity (DRTA) vyang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kemampuan
membaca pemahaman cerita anak siswa V SDN Jatirowo
IT=Mojokerto; (2)untuk meningkatkan aktivitas belajar
sisiwa “dalam. penerapan strategi Directed Reading
Thinking Aectivity. (DRTA) pada meteri membaca
pemahaman, cerita ‘anak siswa kelas V SDN Jatirowo II
Mojokerte; (3),. nuntuk. meningkatkan hasil belajar
kémampuan membaca pemahaman cerita anak siswa kelas
V'SDN Jatirowo  II Mojokerto melalui strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA)

METODE PENELITIAN

Jenis ‘pemelitian yang digunakan adalah rancangan
Penelitian  Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di/SDN Jatirowo II, Mojokerto. Penelitian ini
akan/dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2012-2013. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
Jatirowo II"Mojokerto yang berjumlah 19 siswa yang terdiri
atasyl.l'laki=laki dan 8 perempuan.

Data dalamy penelitian ini adalah hasil observasi
terhadapsguru dan siswa, dokumentasi siswa, catatan
lapangan” dan hasil tes/kemampuan siswa. Data observasi
berupa “aktivitas 4 siswa dan guru selama proses
pembelajaran;™“sedangkan catatan lapangan digunakan
untuk.memberikan komentar kepada guru model (peneliti)
mengenai  hal-hal yang harus diperbaiki dalam
pembelajaran sebagai bahan bahan pertimbangan untuk
melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Sumber data
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN
Jatirowo II Mojokerto tahun pelajaran 2012/2013.

Analisis data pada penelitian ini disajikan dalam bentuk
persentase untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa.

Untuk mencari persentase aktivitas belajar siswa dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

p.= A xi00
N



Keterangan :
P a Persentase keaktifan siswa

A = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Tabel 1. Kategiri persentase aktivitas belajar siswa

Kriteria keaktifan
individu

Persentase keaktifan
individu

75% < "Pa<100%

Sangat aktif
Aktif

50% < Pa <75%

25% <Pa<50%

Sumber : (Slameto,1999:11)
Untuk mencari ketuntasan hasil
menggunakan rumus sebagai berikut:

Cukup aktif

belajar  siswa

P= " x100%
N

Keterangan:
P = Persentase ketuntatasan hasil belajar siswa

n = Jumlah siswa yang memiliki skor>65 dari skor
maksimal‘100

N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 2. Kategori persentase hasil belajar siswa

Persentase Kategori
80% <P < 100% Sangat tuntas
60% <P <79% Tuntas

P <60% Tidak tuntas

Sumber: (Purwanto, 2001:103).

Hasil Penelitian

1. Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Aetivity
(DRTA) yang Dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Cerita Anak (Fabel)

a. Siklus I

Pelaksanaan  pembelajaran kemampuan membaca
pemahaman cerita anak (fabel) melalui strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) dibagi menjadi menjadi
tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut.

Kegiatan awal, guru memberikan apersepsi dengan
menyanyikan lagu si Kancil Anak Nakal dan mengaitkan
pengalaman siswa dengan lagu tersebut, kegiatan ini
merupakan usaha guru untuk mengajak siswa menggali
serta membangun pengetahuan siswa berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari, sehingga siswa siap menerima
pelajaran. Selain itu, guru juga menjelaskan hal-hal yang
berkaitan dengan strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) dan tugas yang harus dikerjakan siswa.

Kegiatan inti, guru melakukan pengajaran sesuai

dengan langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Namun, siswa merasa kesulitan ketika
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mereka memprediksi gambar yang ada, guru hanya
memberikan satu pertanyaan tentang gambar yaitu “apa
yang kalian lihat dari gambar?”, hal ini membuat siswa
kesulitan untuk menentukan maksud prediksi yang
diharapkan, hal ini terbukti dari 19 siswa yang ada, hanya
9 siswa yang hasil prediksinya sesuai dengan bacaan.
Disarankan dalam pembelajaran selanjutnya, guru
memberikan lebih dari satu pertanyaan agar siswa lebih
memahami arah prediksi yang diharapakan, contohnya
dengan menanyakan “Ada siapa saja dalam gambar?”,
“Apa yang sedang dilakukan oleh tokoh 1 atau tokoh 2?7,
“Bagaimana ckspresi sang tokoh dalam gambar?”, dari
beberapa pertanyaan tersebut bisa membantu siswa dalam
memprediksi gambar dengan benar. Perbaikan gambar
dengan menuliskan beberapa kata kunci pada gambar juga
disarankan dalam pembelajaran selanjutnya sechingga
mempermudah siswa dalam menentukan arah prediksi
yang, diharapkan, misalnya dengan menuliskan “Ini dia
yang menyebabkan aku bersin” pada gambar ketika ada
sesuatuyangskeluar dari belalai gajah, dari kata kunci
tersecbut siswa_bisa memprediksi bahwa ada sesuatu pada
belalain, gajah “yang, menyebabkan gajah bersin-bersin
sembarangan sehingga ndiajauhi oleh teman-temannya.
Kurang adanya motivasi dari guru untuk membangkitkan
keberanian, dani semangat, siswa, schingga ketika guru
meminta'siswa untuk menyampaikan isi cerita anak (fabel)
ke depan kelas, hanya satu 'siswa saja yang bersedia
sehingga ‘hanya ada satu siswa yang bersedia untuk
menyampaikan isi cerita di depan kelas.

Kegiatan' akhir, guru kurang memberikan bimbingan
ketika siswa_mengerjakan sgal-soal pada LKS, sehingga
ada_.beberapa /siswa yang /mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS. Siswa/ sudah terbiasa dengan soal
jawaban.,_singkat, sehingga /ketika ada soal esay yang
membutuhkans penalaran /dalam menjawab, siswa merasa
kesulitan, oleh karena ity bimbingan dari guru diperlukan.
Guru langsung menutup/ pelajaran dengan salam tanpa
memberikan kesimpulan dan penguatan untuk mengetahui
sejauh ‘mana pengetahuan yang diperoleh siswa terhadap
materi yang diajarkan. Pengorganisasian waktu harus lebih
diperhatikan™ lagi./sehingga waktu pada setiap tahap
kegiatan'sesuai, tidak mengurangi waktu pada kegiatan
lainnya.

Berdasarkan penjelasan hasil observasi dan catatan
lapangan pada siklus I, membuktikan bahwa kemampuan
membaca pemahaman cerita anak (fabel) melalui strategi
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) yang diperoleh
mengalami peningkatan dari prasiklus, hasil belajar
prasiklus menunjukkan dari 19 siswa, ada 11 siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM, sedangkan hasil siklus
I, dari keseluruhan siswa yang berjumlah 19 siswa, 5 siswa
diantaranya mendapatkan nilai dibawah KKM, hal ini
dikarenakan adanya prediksi siswa yang kurang tepat
dalam memprediksi gambar yang telah diberikan oleh guru
dan siswa belum mampu memberikan penjelasan untuk
mencari adakah kesamaan antara prediksi judul dan
prediksi gambar cerita anak (fabel) yang telah diberikan
guru. Berdasarkan hasil belajar prasiklus dan siklus I,



persentase ketuntasan hasil belajar prasiklus adalah 42,
11% sedangkan pada hasil belajar siklus I adalah 73, 68%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil siklus I sudah
menunjukkan  adanya peningkatan, namun belum
maksimal, oleh karena itu perlu adanya perbaikan pada
siklus II nantinya.

b. Siklus II

Pembelajaran membaca pemahaman cerita anak
(fabel) melalui strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) pada siklus II terlaksana dengan lebih baik.Hal ini
terlihat pada  aktivitas siswa dalam  mengikuti
pembelajaran. Kegiatan awal, guru melakukan apersepsi
dengan bercerita dan tanya jawab tentang cerita,
menyebutkan tujuan pembelajaran serta mengulang
kembali tugas-tugas yang harus dikerjakan seperti pada
siklus I. Hal tersebut mengingatkan kembali ingatan siswa
terhadap tugas-tugas yang dikerjakan dalam kegiatan
pembelajaran membaca pemahaman cerita anak  (fabel)
melalui strategi Directed Reading Thinking«"Activity
(DRTA).

Kegiatan inti, guru sudah melakukanspengajaran sesuai
dengan langkah-langkah dalam réncana, pelaksanaan
pembelajaran. Guru sudah memperbaikisgamban.dengan
menuliskan kata kunci pada masing-masing gambar untuk
mempermudah siswa dalam menentukan arah prediksinya,
misalnya dengan menuliskan “Ini%dia yang menyebabkan
aku bersin” pada gambar ketika ada sesuatus,yang keluar
dari belalai gajah, dari kata kunci tersebut siswa bisa
memprediksi bahwa adal sesuatu yang keluas, dari belalai
gajah yang menyebabkan|gajah bersin-bersin sembarangan
sehingga dijauhi oleh teman-temannya. Gurujuga sudah
membimbing siswa dengan' baik ketikaw,memprediksi
gambar dengan memberikan ‘lebih dari ‘satu” pertanyaan
agar siswa lebih memahami arah “yprediksi yang
diharapakan, contohnya dengan’:menanyakan=“Ada_siapa
saja dalam gambar?”’, “Apa yang sedang dilakukan oleh
tokoh 1 atau tokoh 2?7, “Bagaimana ekspresi sang tokoh
dalam gambar?”, dari beberapa pertanyaan tersebut bisa
membantu siswa dalam memprediksi.gambar dengan benar.

Kegiatan akhir, siswa termotivasi ketika=guru_meminta
siswa untuk menyampaikan isi cerita anak (fabel).ke depan
kelas, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
mengajukan diri untuk bersedia menyampaikan isi cerita
anak (fabel) di depan kelas. Motivasi yang diberikan oleh
guru adalah guru akan membimbing siswa ketika
mengalami kesulitan dan akan memberi tambahan nilai
jika ada siswa yang bersedia menyampaikan isi cerita anak
(fabel) ke depan kelas. Guru juga memberikan bimbingan
ketika siswa mengerjakan LKS, sehingga siswa bisa
bertanya langsung ketika siswa kurang memahami tugas
yang diberikan. Guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan terhadap materi yang diajarkan dan juga
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Pengorganisasian waktu dari kegiatan
awal, inti dan akhir juga sudah baik, namun, guru kurang
merata dalam memberikan pertanyaan kepada siswa, guru
hanya menunjuk siswa yang mengacungkan tangan, tetapi
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siswa yang tidak mengacungkan tangan tidak diberi
kesempatan untuk menjawab, hal ini tidak boleh dibiarkan
berlarut-larut karena dapat menimbulkan kebiasaan buruk
pada siswa yang pasif.

Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan,
proses pembelajaran membaca pemahaman cerita anak
melalui strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) pada siklus II ini sudah mengalami peningkatan.
Hal ini dapat diketahui dari persentase hasil belajar pada
siklus I yaitu 73, 68%, sedangkan presentase hasil belajar
pada siklus II yaitu 100%.

2. Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses Belajar Membaca
Pemahaman Cerita Anak (Fabel) Melalui Strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA)

Tabel 3. Hasil Aktivitas Belajar Membaca Pemahaman

Ceita
Anak (Eabel)
Kuiteria Siklus I Siklus II
Sangat Aktif 11 siswa 16 siswa
Aktif 8 siswa 3 siswa
Cukup Aktif ('siswa 0 siswa
Jumlah 19 siswa 19 siswa

3. Hasil Belajar Siswa dalam Proses Belajar Membaca
Pemahaman Cerita Anak (Fabel) Melalui Strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA)

a. Hasil Belajar Siswa Tahap PraSiklus
Tabel'4. HasiliBelgjar Prasiklus Membaca Pemahaman
CeritarAnak-(Fabel)

Nilai Siswas=Jumlah Siswa /| Persentase | Keterangan
> 65 8 siswa 42, 11% Tuntas
<65 11 siswa 57, 89 % | Tidak Tuntas

b. Hasil Belajar Siswa/Tahap Siklus I
Tabel.5«=Hasil Belajar Siklus I Membaca Pemahaman

Cerita Anak
(Fabel)
Nilai Siswa | Jumlah Siswa | Persentase | Keterangan
> 65 14 siswa 73, 68% Tuntas
<65 5 siswa 26, 32 % | Tidak Tuntas

c. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus II

Tabel 6. Hasil Belajar Siklus Il Membaca Pemahaman

Cerita Anak
(Fabel)
Nilai Siswa | Jumlah Siswa |Persentase | Keterangan
> 65 19 siswa 100 % Tuntas
<65 0 siswa 0% Tidak Tuntas




Tabel 7. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus Prasiklus, Siklus
I, dan Siklus II

N | Krite- Prasiklus Siklus T I Siklus
o iml | % [ml] % [Iml] %
Tuntas 42, 73,68 100,0
1 > 65) 8 1% 14 9% 19 0%
2 ;11(13125 o |78 s 2632 000
0 o, 0,
(< 65) 9% % %
Jumla | 19 100 | 19 | 100 19 | 100
h
Perbandingan  peningkatan kemampuan membaca

pemahaman cerita anak (fabel) pada tahap prasiklus, siklus
I, dan siklus IT dapat dilihat pada grafik berikut inis

20
18
16
14
12

N - -]

M Tidak Tuntas

u Tuntas

Jumlah

ill

Prasiklus

Siklus |

Siklus 1l

Perbandingan nilai siswa dari grafik diatas.menhunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa..dari“tahap

prasiklus, siklus I, dan siklus, IL
disimpulkan bahwa menerapkan
kooperatif dengan menggunakan
meningkatkan hasil belajar siswa

cerita.

Maka dari “itu dapat
model+ pembelajaran
media puzzle “dapat
pada aspek*umenulis

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya,

b

belajarnya  belum maksimal; 4) guru kurang
memperhatikan waktu, pada kegiatan akhir terkesan
tergesa-gesa  schingga guru tidak  memberikan
kesimpulan dan penguatan di akhir pembelajaran. Pada
siklus II ini, kekurangan-kekurangan yang muncul pada
siklus I sudah diperbaiki, diantaranya yaitu : 1) guru
sudah memperbaiki gambar dengan menuliskan kata
kunci pada masing-masing gambar untuk mempermudah
siswa dalam menentukan arah prediksinya, guru juga
sudah membimbing siswa dengan baik ketika
memprediksi gambar dengan memberikan lebih dari satu
pertanyaan agar siswa lebih memahami arah prediksi
yang diharapakan; 2) siswa termotivasi ketika guru
meminta siswa untuk menyampaikan isi cerita anak
(fabel) ke depan kelas, motivasi yang diberikan oleh
guru adalah guru akan membimbing siswa ketika
mengalami kesulitan saat menyampaikan isi cerita dan
akan memberi tambahan nilai jika ada siswa yang
bersedia menyampaikan isi cerita anak (fabel) ke depan
kelasy3) guru juga memberikan bimbingan ketika siswa
mengerjakan  JLKS, sehingga siswa bisa bertanya
langsungy kepada guru ketika siswa kurang memahami
tugas yang diberikany 4) pengorganisasian waktu dari
kegiatan awal, inti dan akhir juga sudah baik, sechingga
guru bisa membimbing siswa untuk menarik kesimpulan
terhadap materi yang diajarkan dan juga memberikan
beberapas pertanyaan  kepada siswa untuk mengetahui
sejauh’ ' mana pemahaman’ Ssiswa terhadap materi
pembelajaran. Proses penerapan strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) pada siklus II ini
sudahslebth baik dibandingkan siklus I, namun masih
ada ‘satu~kekurangan yang muncul yaitu guru kurang
merata dalam memberikan’ pertanyaan kepada siswa,
gurt’hanya=“menunjuk/ siswa yang mengacungkan
tangan;-tetapi siswa yang tidak mengacungkan tangan
tidak.diberi kesempatan untuk menjawab, hal ini tidak
boleh = dibiarkan /'berlarut-larut  karena  dapat
menimbulkantkebiasaan buruk pada siswa yang pasif.

aktivitas.siswa dalam/pembelajaran membaca
pemahaman cerita anak (fabel) melalui strategi Directed
Reading*Thinking/Activity (DRTA) mengalami
peningkatan dari tahap siklus I dan II. Aktivitas siswa
diantaranya yaitu membuat prediksi berdasarkan judul,
membuat prediksi berdasarkan gambar, membaca bahan

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a.

proses penerapan strategi Directed Reading Thinking
Activity (DRTA) secara umum sudah baik, namun pada
siklus I ada beberapa kekurangan, diantaranya yaitu : 1)
kurangnya bimbingan guru ketika siswa memprediksi
gambar mengakibatkan hasil prediksi siswa pada
masing-masing gambar belum maksimal, hal ini juga
dipengaruhi  oleh  ketidakjelasan  gambar  yang
menyulitkan siswa dalam menentukan arah prediksi
yang diharapkan; 2) guru kurang memberikan motivasi
kepada siswa, sehingga hanya ada satu siswa yang
berani untuk menyampaikan isi cerita anak (fabel) di
depan kelas; 3) guru kurang memberikan bimbingan
ketika siswa sedang mengerjakan LKS, sehingga hasil
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bacaan, menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan
prediksi, dan membuat ringkasan ceita. Rata-rata nilai
keaktifan siswa pada siklus I sebesar 86, 37, dengan 8
siswa yang tergolong aktif dan 11 siswa sangat aktif,
sedangkan pada siklus II sebesar 90, 79 dengan 16 siswa
tergolong sangat aktif dan 3 siswa tergolong aktif.
Berdasarkan rata-rata tersebut dapat diketahui adanya
peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II
sebesar 4, 42.
c. hasil belajar membaca pemahaman cerita anak (fabel)
melalui strategi Directed Reading Thinking Activity
(DRTA) mengalami peningkatan dari tahap prasiklus,
siklus I, dan siklus II. Rata-rata hasil tes pada tahap
prasiklus sebesar 62, sedangkan pada tahap siklus I
meningkat menjadi 75. Berdasarkan hasil tersebut terlihat



adanya peningkatan sebesar 13 poin. Rata-rata hasil tes
siklus IT juga mengalami peningkatan, hal itu ditunjukkan
dari hasil tes siklus I sebesar 75, sedangkan pada siklus 11
meningkat menjadi 92, sehingga terjadi peningkatan
sebesar 17 poin. Hasil tes pada siklus I, masih ada 5 siswa
yang mendapatkan nilai di bawah KKM (> 65), namun
pada siklus II, hasil tes siswa sudah memenuhi standar
ketuntasan minimal yaitu > 65.

Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas, maka
saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
a.bagi peneliti

1) hendaknya peneliti memberikan bimbingaan semaksimal
mungkin kepada siswa sehingga siswa tertuntun dalam
memprediksi isi cerita berdasarkan judul dan gambar
yang diberikan maupun ketika siswa mengerjakan LKS,
sehingga nantinya memperoleh hasil yang lebih
memuaskan.

2) hendaknya peneliti memberikan motivasi kepada siswa
sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya.diri pada
siswa untuk berani menyampaikan_iSi cerita di depan
kelas.

b. bagi siswa

1) hendaknya siswa lebih qmengembangkan daya berpikir
sehingga mampu memprediksifisi cerita berdasarkan
gambar dengan benar.

c. bagi guru kelas

1)  hendaknya  guru | mempertimbangkan  untuk
menggunakan strategi . Directed Reading »Thinking
Activity (DRTA) sebagai' salah satu',alternatif untuk
meningkatkan ~kemampuan berbahasa, « khususnya
kemampuan membaca pemahaman cerita-anak (fabel) .
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